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Abstrak
 

<b>ABSTRAK<b/>

Latar belakang. Berdasarkan hasil survey Departemen Kesehatan R.I pada Pelita IV, menunjukkan penyakit

karies gigi dan penyakit periondontal makin meningkat dibandingkan pelita III. Gambaran penyakit dari

masyarakat yangg berobat ke Puskesmas dari tahun 1989-1992, menunjukkan bahwa penyakit gigi dan

mulut berada pada urutan kedua dan ketiga dari 10 penyakit terbanyak yang diderita masyarakat. Ironinya

adalah dari banyaknya penyakit gigi dan mulut yang ada tidak menjadikan cakupan pelayanan kesehatan

gigi dan mulut lebih baik, karena dari pemantauan Departemen Kesehatan R.I, menunjukkan bahwa

pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas hanya 4 propinsi yang telah mencapai target

nasional (9 orang perhari). Hal ini mejadi menarik karena sampai saat ini belum didapatkan adanya

gambaran atau informasi inengenai faktor-faktor yang mungkin berperan dalam pemanfaatan pelayanan

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas oleh masyarakat pengguna jasa pelayanan tersebut.

 

Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah diperolehnya infolmasi dan gambaran mengenai faktor-faktor yang

berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas yang ditinjau dari

aspek pengguna jasa pelayanan. Sedangkan yang menjadi objek studi dalam penelitian ini adalah

pengunjung yang memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Pasar Minggu, Jakarta

Selatan (sebagai daerah penelititian).

 

Metode. Jenis penelitian adalah cross sectional untuk melihat hubungan antara variabel independen yang

ditinjau dari aspek pengguna jasa pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas, yang terdiri dari

variabel pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, penghasilan, sikap, besar anggota keluarga dan jarak ke tempat

pelayanan dengan variabel dependen adalah pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas

selang enam bulan sebelumnya sampai dengan penelitian dilakukan. Pengambilan data dilakukan dengan

wawancara terstruktur yakni berpedoman kepada kuesioner. Selanjutnya data dianalisis dengan

menggunakan analisis univariat, analisis bivariat dan analisis regesi logistik niultivariat untuk melihat faktor

mana yang paling erat hubungannya dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas.

 

Hasil. Berdasarkan penelitian ini, diperoleh bahwa sebagian besar pengguna jasa pelayanan kesehatan gigi

dan mulut di Puskesmas Pasar Minggu adalah berpendidikan sedang (SLTP dan SLTA), sebagian besar

mempunyai pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada tingkat pengetahuan sedang, sebagian besar

tidak bekerja, rata-rata berpenghasilan rendah, sebagian besar mempunyai sikap mendukung terhadap

pelayanan kesehatan gigi, dan rata-rata berkeluarga kecil dan sebagian besar bertempat tinggal dekat dengan

Puskesmas.
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Hasil Uji statistik baik secara bivariat maupun multivariat diperoleh 2 variabel bebas yang berhubungan

dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Pasar Minggu yaitu variabel

pekerjaan dan sikap terhadap pelayanan kesehatan gigi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang

menentukan seseorang untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas adalah sikap

yang mendukung terhadap pelayanan disamping adanya faktor pekerjaan.

<hr><i><b>ABSTRACT<b/>

Back Ground. Base on the result of survey data by Ministry of Health in Pelita IV, indicated that dental

caries and periodontal diseases were more increase than in Pelita III. Illustration of the disease scheme taken

from the community whose came to Puskesmas in 1989-1992, demonstrated that dental and oral diseases

were second rank and third rank from the ten most occurring diseases. Nevertheless the high ranking of oral

and dental diseases would not be better coverage of dental health services. The investigation, which

conducted by Ministry of Health, had proved that the utilization of dental health services at Puskesmas in

Indonesia, only 4 provinces had achieved the national target. The problem would be more interesting

because of rare information which concerning about the factors influenced the utilization by the patients.

 

Objective. the researcher would have the information and illustration about the factors which have been

connected with the utilization of dental health services from the viewpoint or patients.

 

Method. The research was a cross section to find the connection between independent variables from

viewpoints of patients as the consumer, such as education, knowledge, occupation, income, attitude, number

household of member, distance, and dependent variable which was the utilization of dental health care

services at Puskesmas Pasar Minggu during six month before the research was taken. Data was taken from

structured interview and will be analyzed by univariate, bivariate and multivariate logistic regression, to see

which factors would have the closest connection with the utilization dental health care services at Puskesmas

Pasar Minggu.

 

Results. The results found that mostly the patient at Puskesmas Pasar Minggu were the middle eduction

(SLIP, SLTA), jobless, low income. Most of them supported the dental health services, belong to small

families, and live near the Puskesmas.

 

The bivariate and multivariate statistics showed that only two independent variabels connected with

utilization of dental health services at Puskesmas Pasar Minggu. Such as variable of occupation and variable

of attitude. Concerning about the results above, the researcher conclude that two variables (occupation and

attitude) would be the most factors which determined the utilization of dental health services.</i>


